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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Tritunggal Maha Kasih 

yang telah memberikan nafas, nalar, dan sedikit keberanian eksistensial untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Skripsi yang berjudul “Seni Psikedelik dalam 

Perspektif Socio-aesthetic” ini bukan hanya hasil dari kewajiban akademik tingkat 

akhir, melainkan buah dari perenungan panjang, kelelahan kreatif, dan—tak bisa 

dihindari—keputusasaan struktural khas mahasiswa semester akhir. 

Bertolak dari ketertarikan terhadap seni dan perlawanan, penulis 

menemukan bahwa seni psikedelik menawarkan lebih dari sekadar bentuk visual 

yang mencolok atau warna yang memabukkan. Ia adalah peristiwa budaya. Ia 

adalah ledakan simbolik. Ia adalah sebuah bahasa yang dipakai oleh generasi yang 

tidak tahan lagi dengan kata “normal”—generasi yang dibesarkan dalam bayang-

bayang perang, dicekoki hegemoni kapitalisme, dan mencari makna hidup di antara 

kabut LSD, musik rock, dan ekspresi kebebasan lain. Dalam kegilaan kolektif ini, 

seni psikedelik muncul sebagai ruang alternatif untuk merasakan, membayangkan, 

dan—barangkali—membebaskan diri dari realitas yang begitu penuh penindasan. 

Penulis memilih pendekatan socio-aesthetic karena mendapati bahwa 

estetika tidak pernah netral. Keindahan, seperti juga bahasa, dibentuk oleh 

konstruksi politik, budaya dan kepentingan lainnya. Ia menampilkan sesuatu, tetapi 

juga menyembunyikan banyak hal. Maka, socio-aesthetic digunakan sebagai pisau 

pembacaan yang melampaui batas antara seni dan sosiologi, antara bentuk dan 

afeksi, antara visual dan politik. Dengan pendekatan ini, seni psikedelik dibaca 
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bukan hanya sebagai hasil visualisasi pengalaman halusinogenik, tetapi sebagai 

artikulasi kegelisahan kolektif terhadap modernitas yang kering, normatif, dan 

penuh represi. 

Di tengah perjalanan penulisan, penulis sempat merenungkan ucapan Paul 

Cézanne yang legendaris: “Les causeries sur l’art sont presque inutiles”—Obrolan 

tentang seni hampir selalu tidak berguna. Kutipan ini terasa menghantui sekaligus 

membebaskan. Menghantui, karena mungkin benar bahwa penjelasan tentang seni 

sering kali justru menjauhkan seseorang dari pengalaman estetis itu sendiri. Tapi 

juga membebaskan, karena justru dalam “ketakbergunaan”-nya, pembicaraan seni 

menjadi ladang bagi kegilaan epistemik yang tak bisa dihindari oleh siapa pun yang 

mencoba memahami dunia. 

Di tengah paradoks itulah penulis menyadari sesuatu yang sederhana namun 

dalam: semakin penulis berusaha memahami seni, semakin seni itu menertawakan 

penulis. Seolah-olah seni sedang berkata, “Jangan jelaskan aku, rasakan aku.” 

Namun, justru karena tawa itulah penulis tetap menyelesaikan skripsi ini. Sebab 

dalam ketidakpastian, penulis  menemukan keberanian. Dalam “tawa” seni, 

seseorang mungkin menemukan kebenaran yang tak bisa dijelaskan tapi bisa 

diselami. Oleh karena itu penulis ingin berterimakasih pada beberapa pihak yang 

mendukung terselesaikannya penulisan skripsi ini yang kemudian menjadi wajah 

Kristus yang lain bagi penulis. Adapun pihak-pihak itu antara lain: 

1. Tuhan Yang Maha Keren, yang memberi kesempatan bagi penulis untuk 

terus hidup dan menjalani studi filsafat. 
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dukungan moral dan finansial sehingga memungkinkan penulis untuk 
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juga urusan jalanan, urusan perlawanan, dan urusan keberpihakan. 

Sebagaimana sabda Ucok bahwa, “hari esok memiliki ruang hampanya 

sendiri yang memadamkan api”, maka, semoga “kita bertahan sampai 

mampus!” dan terakhir, “hidupi puisimu, Kamerad!” 

6. Orangtua yang menjadi support system bagi penulis secara moral sehingga 

penulis termotivasi. 
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terlahir di negara bobrok ini. Terima kasih atas doa-doa, semoga nafas doa 
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Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak luput dari kekurangan, baik dari 

sisi metodologi, narasi, maupun kemungkinan bias intelektual. Namun seperti 

halnya seni psikedelik yang tidak mencari kesempurnaan bentuk, skripsi ini lebih 

merupakan bentuk pencarian—pencarian terhadap kemungkinan lain dari hidup, 

dari seni, dan dari dunia sosial yang tidak terjebak dalam repetisi kekuasaan. 

Di tengah maraknya tuntutan efisiensi, ketepatan, dan standardisasi dalam 

dunia akademik, skripsi ini berusaha menjadi ruang kecil untuk melambat, untuk 

mengganggu, dan untuk membuka jendela-jendela tafsir yang sering kali tertutup 

oleh algoritma dan kurikulum. Bahwa estetika bisa menjadi medan perjuangan. 

Bahwa psikedelika bukan hanya narkotika, tapi juga epistemologi. Bahwa filsafat, 

pada akhirnya, harus membicarakan hidup—dalam segala kompleksitas, absurditas, 

dan keindahannya. 

Akhir kata, penulis berharap di masa mendatang, penelitian ini menjadi 

bagian kecil dari pengeras suara angkara bagi mereka yang tak bisa bersuara. 

Semoga skripsi ini dapat menjadi sumbangan kecil dalam percakapan panjang 

tentang seni, afeksi kolektif, dan transformasi sosial. Sebab, seperti halnya poster-

poster rock tahun 60-an, skripsi ini mungkin tidak akan masuk katalog resmi sejarah. 

Tapi setidaknya ia pernah berteriak. Dan itu cukup. 

 

Surabaya, 29 Mei 2025 

 

Vincentius Kevin Vladimir Almaya
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ABSTRAK 

SENI PSIKEDELIK DALAM PERSPEKTIF SOCIO-AESTHETIC 

VINCENTIUS KEVIN VLADIMIR ALMAYA 

1323020015 

Skripsi ini menelaah seni psikedelik melalui perspektif socio‑aesthetic 

untuk memahami bagaimana pengalaman estetis dan simbolisme visualnya 

berfungsi sebagai ekspresi kultural sekaligus resistensi terhadap dominasi sosial 

pada era budaya tandingan 1960‑an. Objek formal penelitian ini adalah pendekatan 

socio-aesthetic yang menelaah makna yang terindra (sensible) dan dirasakan 

(sentient) sebagai basis relasi sosial, sedangkan objek materialnya adalah seni 

psikedelik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis studi pustaka dan 

analisis wacana kritis, penelitian ini memfokuskan seni psikedelik gerakan hippie 

sebagai objek material dan pendekatan socio‑aesthetic sebagai objek formal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seni psikedelik bukan sekadar 

representasi halusinogenik, melainkan konfigurasi simbolik afeksi kolektif yang 

merespons ketegangan sosial‑politik. Melalui warna mencolok, pola distorsif, dan 

bentuk visual tak konvensional, ia mengekspresikan pencarian kebebasan, 

spiritualitas, dan utopia sebagai perlawanan terhadap modernitas yang represif. 

Kebaruannya terletak pada penerapan kerangka socio‑aesthetic yang memandang 

seni psikedelik sebagai medan afektif pembentuk kesadaran kolektif, ruang 

simbolik, dan identitas subkultural yang menantang relasi kuasa. 

Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa seni psikedelik, dalam 

bingkai socio‑aesthetic, merupakan ekspresi radikal dari estetika emansipatoris 

yang tidak hanya merefleksikan kondisi sosial, tetapi juga membentuk realitas 

sosial melalui pengalaman estetis yang kolektif. Penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan kajian interdisipliner antara seni dan sosiologi, 

sekaligus membuka peluang interpretasi dan penelitian lanjutan tentang seni 

sebagai agen transformasi sosial yang hidup dalam dinamika kultural kontemporer. 

Kata kunci: seni psikedelik, socio-aesthetic, budaya tandingan, simbolisme visual, 

afeksi kolektif, pengalaman estetis, seni dan politik, resistensi budaya 
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ABSTRACT 

THE PSYCHEDELIC ART IN SOCIO-AESTHETIC PERSPECTIVE 

VINCENTIUS KEVIN VLADIMIR ALMAYA 

132302020015 

This thesis examines psychedelic art through the lens of the socio‑aesthetic 

perspective to understand how its aesthetic experience and visual symbolism 

function as both cultural expression and resistance against social domination during 

the countercultural era of the 1960s. The formal object of this research is the 

socio‑aesthetic approach, which studies sensible and sentient meaning as the basis 

of social relations, while the material object is psychedelic art. This study uses a 

qualitative method based on literature review and critical discourse analysis, 

focusing on psychedelic art from the hippie movement as the material object and 

the socio‑aesthetic approach as the formal object. 

The findings show that psychedelic art is not merely a hallucinogenic 

representation but a symbolic configuration of collective affects that respond to 

socio‑political tensions. Through vivid colors, distorted patterns, and 

unconventional visual forms, it articulates a search for freedom, spirituality, and 

utopia as resistance to repressive modernity. Its novelty lies in applying the 

socio‑aesthetic framework, which views psychedelic art as an affective field 

shaping collective consciousness, symbolic spaces, and subcultural identities that 

challenge existing power relations. 

The conclusion of this research affirms that psychedelic art, within a 

socio‑aesthetic framework, represents a radical expression of emancipatory 

aesthetics that not only reflects social conditions but also shapes social reality 

through collective aesthetic experience. This study contributes to the development 

of interdisciplinary studies between art and sociology while opening up 

opportunities for further interpretation and research on art as an agent of social 

transformation within contemporary cultural dynamics. 

Keywords: psychedelic art, socio-aesthetics, counterculture, altered 

consciousness, critical aesthetics, visual symbolism, cultural resistance, collective 

affect, art and politics 


